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Abstract

Learning in the digital era demands innovation, so educators need to develop media and learning models to
produce students capable of critical thinking. This study aims to determine the effectiveness of the Project-
Based Learning (PjBL) model assisted by simulation media in improving students’ critical thinking skills in the
Accounting Information Systems course. The method used is a pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest design. Data collection techniques include observation and tests with a sample of 30 people.
The results show a significant increase in students’ critical thinking skills after the implementation of the Project-
Based Learning (PjBL) model assisted by simulation media. The initial test (Pre-test) showed an average score
of 70.53, and after the learning intervention, the average score on the final test (Post-test) increased dramatically
to 91.73. This indicates that the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model assisted by
simulation media is proven to be significantly effective in enhancing students’ critical thinking skills, with an
average increase of 66.77%, which falls into the moderate category.
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Abstrak

Pembelajaran di era digital menuntut inovasi, sehingga pendidik perlu mengembangkan media dan model
pembelajaran untuk menghasilkan mahasiswa yang mampu berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan mengetahui
efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media simulasi dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi. Metode yang digunakan adalah pre-
experimental design dengan desain one group pretest-Posttest. Teknik Pengumpulan data menggunakan
Observasi dan test dengan sampel sebanyak 30 Orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah penerapan Model Project-Based Learning (PjBL)
yang dibantu media simulasi. Hasil tes awal (Pre-test) menunjukkan rata-rata skor sebesar 70.53, Setelah
intervensi pembelajaran, skor rata-rata pada tes akhir (Post-test) meningkat drastis menjadi 91.73. hal ini
menunjukkan bahwa Penerapan Model Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media simulasi terbukti
efektif secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 66.77% yang termasuk dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Berfikir Kritis, Project-Based Learning, Media Simulasi
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di era digital memerlukan inovasi dan menuntut pendidik untuk senantiasa
mengembangkan media dan model pembelajaran agar menghasilkan output mahasiswa yang mampu
berfikir kritis. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot
pendapat pribadi dan pendapat orang lain(Alec, 2012). Pada tingkat perguruan tinggi kemampuan
berfikir kritis sangat dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Hal ini
jelajan dengan Asta Cita Presiden Prabowo No 4 yaitu Memperkuat pembangunan sumber daya
manusia (SDM), sains, teknologi, Pendidikan. Salah satu mata kuliah pada Prodi Pendidikan
Akuntansi Universitas Galuh yaitu Sistem informasi Akuntansi, pada mata kuliah tersebut mahasiswa
dituntut memiliki kemampuan berfikir kritis untuk dapat menyelesaikan kasus-kasus pada penyusunan
sistem akuntansi. Kemampuan berfikir kritis merupakan suatu proses menggali, mengenali, menilai
suatu informasi dan pengetahuan sebagai bahan pengambilan keputusan untuk mencapai hasil yang
tepat (Wulan et al., 2022) (Agustin et al., 2022).

Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran terkadang belum dapat menonjolkan
kemampuan berfikir mahasiswa, terdapat bebepara mahasiswa yang belum bisa memecahkan soal-
soal kasus akuntansi jika diberi soal yang sedikit di variasikan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis
mahasiswa bisa dikarenakan belum optimalnya penggunaan variasi model pembelajaran yang
digunakan dalam mengembangkan dan menggunakan model pembelajaran (Ruhyanto & Yanti,
2021). Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir
(posttest) di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review
Horay (CRH) (Wulan et al., 2022) selanjutnya terdapat perbedaan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Koperatif tipe Cooperative Script dengan yang menggunakan
metode konvensional pada pengukuran akhir (Agustin et al., 2022). Artinya kemampuan berfikir kritis
dapat ditingkatkan dengan pemberian model pembelajaran yang bervariasi

Model Pembelajaran berbasis proyek dengan media pembelajaran simulasi diyakini dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dipahami
sebagai pendekatan yang menjanjikan Peningkatan pembelajaran mahasiswa di Pendidikan Tinggi
(Guo et al., 2020) Pembelajaran berbasis proyek memberikan hasil belajar berupa pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill atau psikomotor), dan sikap (attitude atau afektif), maka evaluasi yang
dapat digunakan oleh guru terhadap peserta didik adalah dengan menggunakan evaluasi yang
mampu mengukur ketiga ranah tersebut Priansa dalam(Maelani et al., 2021).
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Project-based learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai
subjek atau pusat pembelajaran, menitikberatkan proses belajar yang memiliki hasil akhir berupa
produk. Artinya, peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan aktivitas belajarnya sendiri,
mengerjakan proyek pembelajaran secara kolaboratif sampai diperoleh hasil berupa suatu produk
(Damayanti Nababan, 2023). Dengan model pembelajaran ini peserta didik melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi dan analisis dari berbagai media untuk menghasilkan berbagai produk dari
pengalaman pembelajaran. Dimana dalam model pembelajaran ini peserta didik diberi peluang
bekerja secara konstruktif untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik
pembelajaran. Pembelajaran berbasis Projek menjadi model yang sangat menarik bagi siswa (Maros
et al., 2023). Dalam PjBL, siswa perlu memecahkan masalah yang berhubungan dengan tugas yang
diberikan dengan mengingat hasil akhir; ada harapan untuk menghasilkan solusi yang autentik,
praktis, dan “nyata” (Brassler & Dettmers, 2017). Hal ini selaras dengan faktor penentu
keberhasilan belajar yaitu Siswa yang belajar melakukan banyak kegiatan baik kegiatan neural sistem,
seperti melihat, mendengar, merasakan, berfikir, kegiatan motoris dan sebagainya diperlukan untuk
memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat. Apa yang telah dipelajari perlu digunakan
secara praktis dan diadakan ulangan secara terus menerus di bawah kondisi yang serasi, sehingga
penguasaan hasil belajar lebih mantap (Putra, 2025). Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat
menghasilkan praktik baru untuk merangkum ekologi pendekatan pembelajar aktif dan merangkul
keaslian pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang kolaboratif(Kee et al., 2025).

Selanjutnya, media simulasi merupakan media pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
sehingga mirip dengan keadaan di kehidupan sehari-hari. Simulasi diartikan sebagai cara penyajian
pengajaran dengan menggunakan situasi tiruan untuk menggambarkan situasi sebenarnya agar
diperoleh pemahaman tentang hakikat suatu konsep, prinsip atau keterampilan tertentu sumantri dan
permana dalam (Komang et al., 2014). Pemberian proyek membuat simulasi siklus akuntansi yang
diberikan dalam mata kuliah sistem informasi akuntansi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis mahasiswa dalam pemahamannya mengenai penyusunan siklus akuntansi. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwa analisis keuangan berbasis multimedia merupakan media
pembelajaran yang menarik dan layak untuk digunakan sebagai media pendukung pembelajaran
analisis laporan keuangan (Mahendra et al., 2021) dengan pemberian proyek simulasi siklus akuntansi
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa terutama dalam pemecahan
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran akuntansi. Dalam penelitian sebelumnya bahwa terjadi
perubahan keterampilan sesudah diterapkan format akuntansi sederhana pada UMKM jenis usaha
dagang di lingkungan sekitar kampus Universitas Galuh Ciamis (Dedeh et al., 2020) artinya bahwa
dengan langsung mempraktekan maka pengetahuan dan keterampilan dapat ditingkatkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Project Based learning dengan media simulasi
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa dalam mata kuliah Sistem Informasi
Akuntansi. Pada penelitian ini juga digunakann assessment computer di akhir pembelajaran. Dengan
penerapan ujian berbasis komputer noninternet berdampak pada efisiensi waktu pemeriksaan hasil,
objektifitas penilaian, dan optimalisasi kejujuran akademik peserta didik (Soni, 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan mengetahui penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
berbantuan media simulasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata
kuliah Sistem Informasi Akuntansi. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi yang mengikuti mata kuliah tersebut. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain pre-
experimental dengan model one group pretest-Posttest, yaitu pelaksanaan pretest, pembelajaran
dengan model PjBL berbantuan simulasi, dan Posttest. Pretest dan Posttest dilakukan menggunakan
aplikasi komputer, dengan analisis data menggunakan uji beda dan uji N-gain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN (Arial Narrow, 12 pt, Spasi 1,15)
Perbandingan Kemampuan berfikir kritis mahasiswa (Pre-pest dan Posttest)
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berfikir mahasiswa dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Pre-pest dan Posttest
No Pre Test Post Test
1 68 88
2 68 92
3 76 92
4 64 96
5 84 80
6 56 88
7 84 92
8 52 88
9 36 92
10 64 92
11 68 96
12 44 92
13 80 92
14 80 96
15 84 96
16 76 96
17 68 96
18 56 96
19 68 96
20 88 96
21 76 84
22 80 88
23 76 96
24 60 84
25 88 96
26 68 92
27 84 88
28 76 92
29 80 88
30 64 92
[ 410 |
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Tabel 2
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair  Pre Test 70,53 30 12,843 2,345
1 Post Test 91,73 30 4,323 0,789

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Nilai rata-rata dari "Pre Test" adalah 70,53. Dengan
jumlah peserta pre-pest sebanyak 30 orang, dengan Standar Deviasi 12,843 menunjukan adanya
variasi yang cukup besar dalam skor Pre-test. Selanjutnya Nilai rata-rata dari "Post Test" adalah 91,73.
Dengan jumlah sampel 30 orang dan Standar Deviasi 4,323 Nilai ini jauh lebih kecil dari standar
deviasi Pre-test, menunjukkan bahwa skor post-test lebih terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata.

Secara keseluruhan, terdapat peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata, dari 70,53
menjadi 91,73. Selain itu, variabilitas skor (seperti yang ditunjukkan oleh standar deviasi) menurun
secara drastis setelah perlakuan (post-test), dari 12,843 menjadi 4,323. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi yang diberikan (antara Pre-test dan post-test) tidak hanya meningkatkan nilai rata-rata,
tetapi juga membuat performa peserta menjadi lebih seragam. Untuk mengetahui hasil uji-t sampel
berpasangan (paired-samples t-test), yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua
pengukuran yang diambil dari subjek yang sama (dalam kasus ini, Pre -test dan Posttest) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  Pre Test - -21,200 13,417 2,450 -26,210 -16,190  -8,654 29 0,000

1 Post Test

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Mean sebesar -21,200. Ini berarti, secara rata-rata,
skor Post Test meningkat sebesar 21,200 poin dibandingkan dengan skor Pre Test. Standar Deviasi
sebesar 13,417. Ini menunjukkan sebaran atau variasi dari selisih skor tersebut. Standar Error Rata-
rata Selisih sebesar 2,450. Pada tarap kepercayaan 95% nilai t -8,654 dengan berkisar dari -26,210
hingga -16,190. Karena seluruh rentang interval ini berada di bawah nol dan tidak mencakup nilai nol,
ini mengonfirmasi bahwa perbedaan rata-rata antara kedua tes adalah signifikan. Nilai statistik t
adalah -8,654. Nilai absolut t yang besar ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berfikir kritis
mahasiswa yang signifikan antara hasil Pre Test dan Post Test.
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Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis mahasiswa

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berfikir mahasiswa setelah melaksanakan pembelajaran
dengan model Project Based Learning berbantu media simulasi serta untuk mengukur efektivitas
suatu intervensi pembelajaran diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 4
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
NGain_Skor 30 -0,25 0,91 0,6677 0,24587
NGain_Persen 30 -25,00 90,91 66,7654 24,58704

Valid N (listwise) 30

Berdasarkan tabel di atas menujukan Jumlah sampel 30 orang, Nilai Nilai N-Gain terendah
adalah -0,25. Ini menunjukkan bahwa ada setidaknya satu peserta yang skornya menurun setelah
intervensi, dan nilai N-Gain tertinggi adalah 0,91. Ini menunjukkan ada setidaknya satu peserta yang
mengalami peningkatan hasil belajar yang sangat tinggi. Nilai rata-rata N-Gain adalah 0,6677. Skor
N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nilai positif menunjukkan peningkatan Kemampuan berfikir kritis
mahasiswa setelah pembelajaran, sementara nilai negatif menunjukkan penurunan kemampuan
berfikir kritis mahasiswa. Persamaan berikut ini dapat digunakan untuk menghitung skor N-Gain.

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest
Sumber: Moh. Irma Sukarelawan (2024:10).

Gain =

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat mengacu pada kriteria Gain
ternormalisasi dalam Tabel selanjutnya. Sedangkan untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan
intervensi, dapat mengacu pada Tabel 53 menurut Moh. Irma Sukarelawan (2024:11):

Tabel 5
Kriteria Gain Ternormalisasi
Nilai N-Gain Interpretasi
0,70<g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah
g=0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
-1,00<g<0,00 Terjadi Penurunan
*N-Gain = Gain Ternormalisasi
( ]
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Tabel 6
Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan
Presentase (%) Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40-55 Kuranh Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Nilai rata-rata N-Gain adalah 0,6677. Berdasarkan kriteria umum, nilai N-Gain rata-rata ini
termasuk dalam kategori sedang (0,3 < g < 0,7), menunjukkan intervensi yang diberikan cukup efektif.
Secara keseluruhan, hasil statistik N-Gain menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan cukup efektif
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Rata-rata peningkatan yang dicapai
berada di level 66,77%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta mendapatkan manfaat
signifikan dari intervensi tersebut. Meskipun ada satu peserta yang nilainya menurun, sebagian besar
peserta menunjukkan peningkatan yang positif. Secara umum Penerapan Model Project Based
learning dengan media simulasi cukup ekfektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis
mahasiswa dalam mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi.

Pembahasan

Hasil penelitian secara kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah penerapan Model Project-Based Learning (PjBL) yang
dibantu media simulasi. Hasil tes awal (Pre-test) menunjukkan rata-rata skor sebesar 70.53, dengan
variasi nilai yang cukup besar (Standar Deviasi 12.843). Setelah intervensi pembelajaran, skor rata-
rata pada tes akhir (Post-test) meningkat drastis menjadi 91.73. Peningkatan ini juga diikuti oleh
penurunan variabilitas skor yang signifikan (Standar Deviasi 4.323), menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis mahasiswa menjadi lebih seragam dan meningkat secara keseluruhan.

Uji-t berpasangan (paired-samples t-test) mengonfirmasi bahwa perbedaan rata-rata skor
antara Pre-test dan Post-test adalah signifikan secara statistik (Sig. (2-tailed) = 0,000). Hal ini
membuktikan bahwa intervensi pembelajaran yang diberikan memang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Lebih lanjut, analisis N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan mahasiswa mencapai 0.6677, yang termasuk dalam kategori sedang
berdasarkan kriteria normalisasi. Secara persentase, rata-rata peningkatan ini mencapai 66.77%. Hal
ini menguatkan pada karakteristik khas dalam penerapan PjBL, yaitu membuat pertanyaan dasar,
fokus pada tujuan pembelajaran, aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, adanya kolaborasi
antar peserta didik, penggunaan teknologi, dan menciptakan artefak nyata (Partini, 2021). Melalui
model Project-Based Learning (PjBL), peserta didik memiliki kebebasan untuk mengintegrasikan
berbagai ilmu dalam proyek, sehingga mereka lebih termotivasi untuk bereksplorasi dan
mengembangkan kreativitas serta cara berpikir kritis dengan bimbingan pendidik (Insyasiska et al.,
n.d.). PjBL dapat meningkatkan kemampuan akademik siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Khoiri et al., 2016), bahwa PjBL meningkatkan kemampuan kreativitas dan hasil
belajar siswa. Sejalan dengan (Fahrezi et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran
PjBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. PjBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan manajemen dan kemampuan mengkoordinasi sumber belajar
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(Dewi, 2022). Hasil ini menguatkan kesimpulan bahwa penerapan model PjBL dengan media simulasi
memiliki tingkat keefektifan cukup dalam menaikkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis
mahasiswa setelah penerapan Model Project-Based Learning (PjBL) yang dibantu media simulasi.
Hasil tes awal (Pre-test) menunjukkan rata-rata skor sebesar 70.53, Setelah intervensi pembelajaran,
skor rata-rata pada tes akhir (Post-test) meningkat drastis menjadi 91.73. hal ini menunjukkan bahwa
Penerapan Model Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media simulasi terbukti efektif secara
signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, dengan rata-rata peningkatan
sebesar 66.77% yang termasuk dalam kategori sedang

REKOMENDASI

Model Project-Based Learning (PjBL) memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa, untuk mengoptimalkan dalam pelaksanaanya disarankan agar pendidik
secara konsisten memfasilitasi kolaborasi, pemecahan masalah, dan penggunaan teknologi dalam
kegiatan proyek, sekaligus mendorong kreativitas mahasiswa.
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